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Abstract

This study aims to examine the effect of organizational culture, internal control, proactive
fraud audit, and whistleblowing system on fraud prevention in BOS fund management. This
research was conducted using descriptive and verification methods. The population is all
vocational high schools in Kuningan Regency as many as 45 vocational high schools. The
sampling technique in this study was carried out with the type of probability sampling,
namely simple random sampling. The sample used in this study were 31 vocational high
schools in Kuningan Regency with 124 respondents Data collection techniques using a
questionnaire with data analysis tools in the form of multiple linear regression analysis. The
results of this study indicate that organizational culture, internal control, proactive fraud
audit and whistleblowing system have a simultaneous and significant effect on fraud
prevention in BOS fund management, organizational culture has a significant positive effect
on fraud prevention in BOS fund management, internal control has a significant positive
effect on prevention fraud in BOS fund management, proactive fraud audit has a significant
positive effect on preventing fraud in BOS fund management, and the whistleblowing system
has a significant positive effect on fraud prevention in BOS fund management

Keywords: Organizational Culture, Internal Control, Proactive Fraud Audit,
Whistleblowing System and Fraud Prevention in BOS Fund Management.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh budaya organisasi, pengendalian internal,
proactive fraud audit dan whistleblowing system terhadap pencegahan fraud dalam
pengelolaan dana BOS. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode deskriptif dan
verifikatif. Populasi adalah seluruh sekolah menengah kejuruan di Kabupaten Kuningan
sebanyak 45 Sekolah Menengah Kejuruan. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini
dilakukan dengan jenis probability sampling yaitu simple random sampling. Sampel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah 31 sekolah menengah kejuruan di Kabupaten
Kuningan dengan responden sebanyak 124 orang. Teknik pengumpulan data menggunakan
angket dengan alat analisis data berupa analisis regresi linear berganda. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa budaya organisasi, pengendalian internal, proactive fraud audit dan
whistleblowing system berpengaruh secara simultan dan signifikan terhadap pencegahan
fraud dalam pengelolaan dana BOS, budaya organisasi berpengaruh positif signifikan
terhadap pencegahan fraud dalam pengelolaan dana BOS, pengendalian internal berpengaruh
positif signifikan terhadap pencegahan fraud dalam pengelolaan dana BOS, proactive fraud
audit berpengaruh positif signifikan terhadap pencegahan fraud dalam pengelolaan dana
BOS, dan whistleblowing system berpengaruh positif signifikan terhadap pencegahan fraud
dalam pengelolaan dana BOS.

Kata Kunci: Budaya Organisasi, Pengendalian Internal, Proactive Fraud Audit,
whistleblowing system dan pencegahan fraud dalam pengelolaan dana BOS.
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PENDAHULUAN

Meningkatnya kebutuhan dalam pendidikan,
mendorong pemerintah Indonesia
menyalurkan ~ berbagai  bantuan  demi
kelangsungan pendidikan di Indonesia. Salah
satu program pemerintah dalam meningkatkan
kualitas pendidikan adalah dengan adanya
program dana bantuan operasional sekolah
(BOS).

Bantuan operasional sekolah (BOS) di
distribusikan pada masing-masing sekolah
setiap tiga bulan atau dalam periode triwulan
oleh pemerintah. Namun pada
pendistribusiannya dana bantuan operasional
sekolah (BOS) itu tidak sesuai dengan jangka
waktu yang telah ditetapkan oleh pemerintah,
karena di dalam pendistribusiannya sering
terjadi  adanya  permasalahan  seperti
keterlambatan pendistribusian oleh
pemerintah pusat dan waktu dikeluarkannya
surat pengantar pencairan dana oleh tim
pengelola BOS pada masing-masing daerah.
Selain permasalahan pada pendistribusian
dana BOS, permasalahan lain juga sering
mucul terkait dengan penggunaan dana
bantuan operasional sekolah (BOS) yang
sudah cair sampai pada pihak sekolah atau
dapat dikatakan adanya penyelewengan dana
BOS. Permasalahan mengenai penyelewengan
penggunaan dana BOS ini sering terjadi
karena minimnya partisipasi publik dalam
mengawasi  pengelolaan dana  bantuan
operasional sekolah (BOS) dan menimbulkan
banyaknya kecurangan (fraud) dalam
pengelolaannya.

Berdasarkan  fenomena tersebut, dapat
dikatakan bahwa pengelolaan dana bantuan
operasional sekolah (BOS) masih belum
efektif sehingga diperlukan suatu cara untuk
meminimalisir penyelewengan dana bantuan
operasional (BOS), disamping
mengoptimalkan partisipasi publik, bentuk
antisipasi untuk mencegah terjadinya kasus
serupa terjadi sangat diperlukan.

Salah satu faktor yang bisa mencegah
kecurangan adalah budaya yang jujur dan etika
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yang tinggi (Arens, 2008) dalam Suastawan et
al. (2017). Budaya organisasi dapat diartikan
sebagai suatu kepercayaan, norma dan nilai
yang berkembang dalam suatu organisasi serta
mengarahkan perilaku anggotanya. Budaya
organisasi dapat dirasakan keberadaannya
melalui perilaku para anggota di dalam
organisasi  tersebut. Tuanakotta (2010)
mengatakan bahwa upaya pencegahan fraud
dimulai dari penerapan pengendalian internal
yang efektif. Pengendalian internal yang buruk
akan memicu seseorang untuk melakukan
fraud dan melawan hukum. Untuk itu
kebijakan anti fraud ditujukan agar suatu
organisasi memiliki sistem pencegahan
terjadinya penggelapan, dengan membuat
sistem deteksi pemantauan dan juga sistem
yang dapat meninjau kebijakan di bidang
sumber daya manusia (SDM) serta operasional
(Betri 2018).

Selain antisipasi dengan cara mengaudit
penggunaan dana BOS, pengungkapan atas
pihak-pihak yang bermain tidak jujur pada
pengelolaan tersebut juga dibutuhkan demi
mengungkapkan  penyelewengan  dalam
pengelolaan dana yang bisa dilakukan oleh
beberapa pihak tertentu. Salah satu cara yang
bisa mencegah terjadinya kecurangan yaitu
dengan whistleblowing system
(Suastawan,2017:6). Whistleblowing system
merupakan sistem dalam suatu organisasi yang
memungkinkan whistleblower untuk
melaporkan perbuatan yang berindikasi tindak
pidana korupsi yang dilakukan berdasarkan
UU Nomor 30 tahun 2002 tentang komisi
pemberantas korupsi dan tindak perundang-
undangan terkait. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Suastawan et
al. (2017), Ariastini (2017), Widiyarta et al.
(2017), Siregar & Surbakti, (2020), Anandya
& Werastuti (2020). Hasil penelitian tersebut
menyatakan bahwa whistleblowing system
berpengaruh positif terhadap pencegahan
kecurangan (fraud).

Selain antisipasi dengan cara mengaudit
penggunaan dana BOS, pengungkapan atas
pihak-pihak yang bermain tidak jujur pada
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pengelolaan tersebut juga dibutuhkan demi
mengungkapkan  penyelewengan  dalam
pengelolaan dana yang bisa dilakukan oleh
beberapa pihak tertentu. Salah satu cara yang
bisa mencegah terjadinya kecurangan yaitu
dengan whistleblowing system (Suastawan,
2017). Whistleblowing system merupakan
sistem dalam suatu organisasi yang
memungkinkan whistleblower untuk
melaporkan perbuatan yang berindikasi tindak
pidana korupsi yang dilakukan berdasarkan
UU Nomor 30 tahun 2002 tentang komisi
pemberantas korupsi dan tindak perundang-
undangan terkait. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Suastawan et
al. (2017), Ariastini (2017), Widiyarta et al.
(2017), Siregar & Surbakti, (2020), Anandya
& Werastuti (2020). Hasil penelitian tersebut
menyatakan bahwa whistleblowing system
berpengaruh positif terhadap pencegahan
kecurangan (fraud).

LANDASAN TEORI
Teori Stewardship

Menurut Donaldson dan Davis (1991) dalam
Rowa, (2019) Stewardship adalah suatu teori
yang menggambarkan  situasi  dimana
manajemen tidak termotivasi untuk tujuan
individu (pribadi) melainkan lebih fokus pada
tujuan utama yaitu kepentingan organisasi.
Teori Stewardship mengasumsikan adanya
hubungan yang kuat antara kepuasan dan
kesuksesan organisasi. Kesuksesan organisasi
menggambarkan ~ maksimalisasi  utilitas
kelompok principals dan manajemen. Steward
dalam hal ini adalah para pengelola dana BOS
diharapkan akan bekerja dengan sebaik-
baiknya untuk kepentingan principals yaitu
masyarakat. Sehingga Sekolah Menengah
Kejuruan (SMK) sebagai lembaga pendidikan
dapat dipercaya untuk bertindak sesuai dengan
kepentingan publik dengan melaksanakan
tugas dan fungsinya dengan tepat,
merencanakan dan melaksanakan anggaran
yang diamanahkan kepadanya, dengan
demikian tujuan pengelolaan dana BOS
tercapai  secara maksimal dan dapat
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meminimalisir adanya tindak kecurangan
(fraud).

Agency Theory

Menurut Bergmen dan Lane dalam Rahmatina
(2020:21) teori keagenan dapat diterapkan
dalam organisasi publik. Dia berpendapat
bahwa Negara demokrasi modern didasarkan
pada serangkaian hubungan principal dengan
agen. Kerangka hubungan principal dengan
agen merupakan suatu pendekatan yang sangat
penting untuk menganalisis komitmen-
komitmen kebijakan publik. Teori keagenan
(Agency theory) beranggapan bahwa banyak
terjadi information asymmetry antara pihak
agen (kepala sekolah) yang memiliki akses
langsung terhadap informasi dengan pihak
prinsipal (warga sekolah). Dalam hal ini
kepala sekolah yang bertindak sebagai agen
(pengelola sekolah) yang harus menetapkan
strategi tertentu supaya dapat memberikan
pelayanan terbaik untuk pubaSlik sebagai
pihak prinsipal. Pemilihan strategi akan
berpengaruh terhadap kepercayaan warga
sekolah sebagai pihak prinsipal terhadap
kepala sekolah/ pihak sekolah sebagai agen.

Fraud Triangle Theory

Konsep fraud triangle pertama kali
dikemukakan oleh Cressey (1953) yang
menjelaskan mengenai penyebab terjadinya
kecurangan. Potensi terjadinya kecurangan
dalam berorganisasi dapat terjadi kapan saja
selama ada kesempatan untuk melakukan
fraud tersebut. Tiga faktor yang menyebabkan
terjadinya fraud menurut teori fraud triangle
cressey dalam Tuanakotta (2010:207), yaitu:
tekanan (pressure), peluang (opportunity), dan
rasionalisasi (rationalization).

Bantuan Operasional Sekolah (BOS)

Bantuan operasional sekolah (BOS) adalah
program pemerintah yang pada hakekatnya
adalah penyediaan pendanaan biaya non
personalia bagi satuan pendidikan dasar
sebagai pelaksana program wajib belajar
(Permendikbud RI 2021:6). Biaya non
personalia terdiri dari biaya untuk bahan atau



peralatan pendidikan habis pakai, dan biaya
tidak langsung berupa daya, air, jasa,
telekomunikasi, pemeliharaan, sarana dan
prasarana, uang lembur, transportasi,
konsumsi pajak asuransi dan lain-lain.

Pencegahan fraud

Albert dan Zimbelman dalam Suastawan
(2017:25) secara umum menjelaskan bahwa
“fraud adalah istilah yang mencakup semua
jenis tindakan yang dijadikan konsep
kecerdasan yang sengaja diselewengkan oleh
seseorang (individu) untuk mendapatkan
keuntungan dan manfaat dari individu atau
kelompok lain”.

Budaya Organisasi

Menurut Sutrisno (2013) dalam Wulandari
(2017:17) Budaya  organisasi  adalah
“seperangkat asumsi atau sistem kepercayaan,
nilai dan norma yang dikembangkan dalam
suatu organisasi sebagai pedoman perilaku
bagi anggotanya untuk mengatasi masalah
adaptasi eksternal dan integritas internal”.

Pengendalian Internal

Menurut COSO (Comitee of Sponsoring
Organization) (2013:3) Pengendalian Internal
adalah “proses yang dilakukan oleh dewan
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direksi, manajemen dan personal organisasi
untuk memberikan jaminan yang wajar atas
efektivitas dan efisiensi, serta sesuai dengan
hukum dan peraturan yang berlaku”.

Proactive Fraud Audit

Menurut Diaz (2013:188) Proactive fraud
audit adalah “audit yang proaktif dalam
mengidentifikasi  risiko  fraud  dalam
perencanaan, penyusunan program audit dan
pelaksanaan audit lapangan”. Audit dikatakan
proactive  jika  auditor secara  aktif
mengumpulkan dan menganalisis informasi
untuk mendeteksi potensi kecurangan dan
kejahatan  sebelum  melakukan  audit
investigatif.

Whistleblowing System

Whistleblowing system adalah “suatu sistem
pengungkapan tindakan pelanggaran atau
pengungkapan segala perbuatan  yang
melawan hukum atau perbuatan lain yang
dapat  merugikan  organisasi = maupun
pemangku kepentingan” (Semendawai dkk.
2011:19) dalam fauziyyah (2019:33)
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Gambar 1 Kerangka Berfikir

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitian
deskriptif dan verifikatif. Populasi dalam
penelitian ini adalah pihak sekolah pada SMK
di Kabupaten Kuningan yang berperan penting
dalam mengelola dana BOS, yang terdiri dari
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45 SMK di Kabupaten Kuningan. Sampel
yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Sekolah Menengah Kejuruan di Kabupaten
Kuningan sebanyak 31 sekolah. Teknik
analisis data penelitian ini mengggunakan uji
validitas dan reliabilitas.



JRKA Volume 9 issue 1, Februari 2023 : 196 - 206

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1 Uji Asumsi Klasik
Pengujian Keterangan
Uji Normalitas Berdistribusi Normal
Uji Multikolinearitas Tidak terjadi multikolinearitas
Uji Autokorelasi Tidak ada autokorelasi
Uji Heterokedastisitas Tidak terdapat heterokedastisitas

Sumber : Hasil penelitian diolah (2022)

Berdasarkan tabel 1 dapat disimpulkan bahwa model penelitian ini telah memenuhi kriteri
dalam uji asumsi klasik.

Tabel 2 Analisis Regresi Linear Berganda

Variabel B Std. t Sig.
Error
Konstanta 0,557 0,738 0,755 0,452

Budaya Organisasi 0,342 0,029 11,808 | 0,000
Pengendalian Internal | 0,158 0,038 4,137 0,000
Proactive Fraud Audit | 0,124 0,015 2,571 0,046
Whistleblowing 0,106 0,010 2,614 0,041
System
Sumber : Hasil penelitian diolah (2022)

Berdasarkan tabel tersebut dapat disusun persamaan regresi linear berganda dalam penelitian ini yaitu
Y = 0,557+ 0,342X1 + 0,158X2 + 0,124X3+ 0,106 X4 + ¢

Tabel 3 Koefisien Determinasi

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 0,941 0,885 0,881 1,38363

Sumber : Hasil penelitian diolah (2022)

Berdasarkan tabel 3 diperoleh nilai koefisien
determinasi atau Adjusted R Square sebesar
0,881 . Hal ini menunjukkan bahwa
pencegahan fraud dalam pengelolaan dana
BOS dipengaruhi oleh budaya organisasi,
pengendalian internal, proactive fraud audit

dan whistleblowing system sebesar 88,1% dan
sisanya sebesar 11,9 % dipengaruhi oleh
variabel lain yang tidak diteliti dalam
penelitian ini yang dapat mempengaruhi
pencegahan fraud dalam pengelolaan dana
BOS

Tabel 4 Hasil Uji F
Model F hitung Sig. Keterangan
1 228.598 .000b

Sumber : Hasil penelitian diolah (2022)
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Dari tabel 4 didapat Fhitung = 228,598 dengan
signifikansi = 0,000. Pada dfl = jumlah
variabel - 1 =5-1=4dandf2=n-k-1=
124 - 4 - 1 = 119 dengan taraf signifikansi 5%
diperoleh nilai Ftabel = 2,45. Karena Fhitung
> Ftabel ( 228,598 > 2,45) dengan tingkat
signifikansi 0,000 < 0,05 maka Ho ditolak dan

Ha diterima artinya budaya organisasi (X1) ,
pengendalian internal (X2), proactive fraud
audit (X3), dan whistleblowing system (X4)
berpengaruh secara simultan dan signifikan
terhadap pencegahan fraud dalam pengelolaan
dana BOS.

Tabel 5 Hasil Uji t

Variabel B Std. t Sig.
Error
Konstanta 0,557 0,738 0,755 0,452
Budaya Organisasi 0,342 0,029 11,808 | 0,000
Pengendalian Internal | 0,158 0,038 4,137 0,000
Proactive Fraud Audit | 0,124 0,015 2,571 0,046
Whistleblowing 0,106 0,010 2,614 0,041
System

Sumber : Hasil penelitian diolah (2022)

Berdasarkan table 5 dapat dilakukan uji t
(parsial) untuk masing-masing variabel bebas
dimana pada df =n - k=124 - 4 = 120 dan uji

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian diatas, dapat
disimpulkan bahwa Budaya organisasi,
pengendalian internal, proactive fraud audit
dan whistleblowing system berpengaruh secara
simultan dan signifikan terhadap pencegahan
fraud dalam pengelolaan dana BOS. Artinya
bahwa pencegahan fraud dalam pengelolaan
dana BOS dipengaruhi oleh budaya organisasi,
pengendalian internal, proactive fraud audit
dan  whistleblowing  system.  Budaya
organisasi, pengendalian internal, proactive
fraud audit, serta whistleblowing system
memiliki pengaruh positif yang signifikan
terhadap pencegahan fraud dalam pengelolaan
dana bos. Pengaruh dari keempat variabel
tersebut mengindikasikan bahwa semakin baik
whistleblowing siystem makan akan semakin
tinggi pencegahan fraud dalam pengelolaan
dana BOS dan begitu pula sebaiknya.

Saran dalam penelitian ini adalah untuk pihak
sekolah yang menerima dana BOS yaitu (1)
lebih memperhatilklan dan menerapkan
budaya organisasi, pengendalian internal,
proactive fraud audit, dan whistleblowing
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1 pihak dengan taraf signifikansi 5% diperoleh
nilai ttabel sebesar 1,658.

system (2) lebih menerapkan budaya yang
jujur dan beretika tinggi meliputi norma dan
nilai yang mengarahkan suatu perilaku dalam
suatu  organisasi  yaitu dengan cara
mengimplementasikan prinsip-prinsip tata
kelola yang baik serta menjadikan budaya
tersebut sebagai pedoman dan harus sesuai
dengan tujuan organisasi (3) lebih menerapkan
pengendalian internal yang efektif dan efisien
yaitu dengan memiliki struktur dan metode
yang jelas untuk menjaga kekayaan organisasi
(4) lebih menerapkan proactive fraud audit
yaitu dengan audit yang bersifat proaktif yang
dilakukan secara berkala dalam mencari dan
mengumpulkan informasi terkait dengan
pengelolaan dana BOS maka fraud dapat
dicegah sedini mungkin sebelum semakin
berkembang (5) pihak sekolah disarankan
untuk lebih menerapkan whistleblowing
system diantaranya melakukan penyelidikan
dan tindakan yang lebih cepat jika adanya
laporan pengaduan terkait penyelewengan
dana BOS (6) peneliti yang akan melanjutkan
penelitian lanjutan agar menambahkan atau



mengganti dengan variabel yang lain yang
dapat mempengaruhi pencegahan fraud dalam
pengelolaan  dana  BOS  diantaranya
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